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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia sering kali dihadapkan dengan problematika 
yang berat. Salah satu problematika yang dihadapi dunia pendidikan di 
Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran. Perlu diketahui bahwa 
sebuah sistem pendidikan Islam mengandung berbagai komponen 
pendidikan yang saling berkaitan, diantara komponen tersebut meliputi 
landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi, dan profesionalisme guru, pola 
hubungan guru dengan muridnya, evaluasi belajar, sarana prasarana, 
metodologi pembelajaran dan lain-lain. Berbagai komponen yang telah 
disebutkan di atas sering kali berjalan apa adanya, alami tradisional, karena 
dilakukan tanpa perencanaan konsep yang matang. Akibat dari semua itu, 
maka mutu pendidikan agama Islam seringkali menunjukkan hasil yang 
kurang memuaskan.
1
 Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia 
jangka panjang yang menpunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban 
manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua Negara menenempatkan 
variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan Negara.
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Menurut UU no. 20 tahun 2003 pendidikan diartikan sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
3
 Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya 
pedidik yang profesional.
4
 
Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai 
macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Aspek-aspek dalam 
pendidikan yang biasanya paling dipertimbangkan antara lain penyadaran, 
pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku. Berbagai teori dan 
konsep pendidikan mendiskusikan apa dan bagaimana tindakan yang paling 
efektif mengubah manusia agar terberdayakan, tercerahkan, tersadarkan, dan 
menjadikan manusia sebagaimana manusia.
5
 Peranan yang sangat penting 
dalam menjamin kelangsungan hidup Bangsa dan Negara adalah pendidikan. 
Oleh karena itu pendidikan merupakan sarana yang paling penting untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sesuai 
dengan hal tersebut dalam pasal UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
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untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut akan tercapai oleh suatu 
bangsa apabila ada usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu 
sendiri. Oleh karena itu pemerintah telah mengusahakan mutu pendidikan di 
indonesia, terutama pendidikan formal. Pendidikan di sekolah berkaitan 
langsung dengan siswa sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidikan 
yaitu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan tolak ukur 
yang utama digunakan oleh seorang pendidik dalam mengetahui 
keberhasilan belajar siswa. Siswa yang berprestasi tinggi dapat dikatakan 
bila ia telah berhasil dalam belajarnya. Hasil belajar adalah hasil belajar 
siswa yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah
7
. Salah satu masalah pokok dalam 
pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) sekarang ini adalah masih 
rendahnya daya serap siswa. Hal ini Nampak rata-rata hasil belajar siswa 
yang senantiasa masih sangat  memperihatinkan
8
. Hasil belajar merupakan 
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perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu di upayakan dalam 
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan
.9
 
 Proses belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja 
diciptakan untuk kepentingan anak didik. Agar anak didik senang dan bergairah 
belajar, guru berusaha menyediakan lingkuangan belajar yang kondusif dengan 
memanfaatkan semua potensi kelas yang ada.
10
 Suatu kondisi optimal dapat 
tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 
pengajaran.
11
  
 Belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil 
pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat atau kecelakaan) dan 
bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu 
mengkomunikasikannya kepada orang lain
12. 
Dengan demikian pembelajaran, 
belajar-mengajar merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Peranan pendidik (guru) sebagai pembimbing bertolak dari cukup 
banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar ada peserta didik yang 
cepat mencerna bahan, ada peserta didik yang sedang mencerna bahan, dan ada 
pula anak didik yang lamban mencerna bahan yang diberikan oleh pendidik. 
                                                          
9
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Ketiga tipe belajar peserta didik ini menghendaki agar guru mengatur strategi 
pengajaranya yang sesuai dengan gaya-gaya belajar.
13
 
Pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah sebagai landasan 
yang integral dari pendidian Agama, salah satu faktor utama  yang menentukan 
dalam pembentukan watak dari kepribadian peserta didik, dan secara substansial 
mata pembelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan 
keagamaan (tauhid) dan ahlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Mata 
pelajaran Aqidah Akhlak bagian dari mata Pelajaran Agama Islam pada 
Madrasah Ibtidaiyah yang di maksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, 
pemahaman, kemampuan berakhlak atau bersikap yang baik sehingga dapat 
mewujudkan dalam perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dan taqwa 
kepada Allah SWT. Ruang lingkup Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 
meliputi; (1) Kalimat thoyyibah (kalimat tarji’ dan asmaul husna); (2) akhlak 
terpuji (3) akhlak tercela.
14
 Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban 
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik 
di kelas. Salah satunya adalah pemilihan dan pemenuhan metode tertentu yang 
sesuai dengan dengan tujuan yang akan dicapai.
15
 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikirnya. Proses pembelajaran di kelas 
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kebanyakan diarahkan pada kemampuan peserta didik untuk menghafal 
kemampuan informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dituntut untuk menghubungkanya dengan kehidupan 
sehari-hari.
16
 Sering terjadi, dalam suatu peristiwa mengajar dan belajar, antara 
guru dan peserta didik tidak berhubungan. Guru asyik menjelaskan materi 
pelajaran didepan kelas. Sementara itu di bangku peserta didik juga asyik dengan 
kegiatanya sendiri, melamun, mengobrol bahkan mengantuk. Dalam peristiwa 
semacam ini tidak terjadi proses pembelajaran, karena dua komponen penting 
dalam sistem pembelajaran tidak terjadi kerja sama. Dalam suatu peristiwa 
mengajar dan belajar dikatakan terjadi pembelajaran, manakala guru dan peserta 
didik secara sadar bersama-sama mengarah pada tujuan yang sama. Oleh karena 
itu, baik guru maupun peserta didik dalam suatu proses pembelajaran selamanya 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk keberhasilan belajar. Proses 
belajar mengajar adalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan untuk 
kepentingan anak didik. Agar anak didik senang dan bergairah belajar, guru 
berusaha menyediakan lingkuangan belajar yang kondusif dengan 
memanfaatkan semua potensi kelas yang ada.
17
 Jadi, proses belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Agar pembelajaran lebih bermakna untuk peserta didik guru juga harus 
mengetahui objek yang diajarnya sehingga dapat mengajarkan materi dengan 
                                                          
16
 Sanjaya, Perencanaa dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), 
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penuh dinamika dan inovasi. Sama halnya dengan pembelajaran Aqidah Akhlak 
di Madrasah Ibtidaiyah guru juga perlu memahami hakikat dari pembelajaran 
Aqidah Akhlak. Dengan demikian untuk melibatkan peserta didik agar aktif 
dalam pembelajaran maka guru dapat menggunakan metode yang cocok untuk 
ditetapkan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak ialah dengan menggunakan 
metode pembelajaran make a match. Metode pembelajaran make a match ini 
mengajak peserta didik untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan atau 
pasangan dari suatu konsep melalui permainan kartu pasangan.
18
Sehingga hal 
yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan metode make 
a match adalah kartu-kartu, kartu-kartu tersebut terdiri dari kartu yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
19
 
Model pembelajaran make a match merupakan salah satu jenis dari 
model pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen.
20
 Ciri utama metode make a match peserta didik 
diminta mencari pasangan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam 
pembelajaran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari 
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pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana 
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia.
21
 
Permasalahan-permasalahan di atas mengindikasikan kurangnya minat 
belajar siswa saat guru mengajar. Mencermati permasalahan-permasalahan 
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar  siswa.  Salah 
satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk membantu permasalahan tersebut 
adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran Make A Match dalam proses 
pembelajaran. Melalui  Model Pembelajaran Make A Match diharapkan suasana 
pada proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Siswa yang sebelumnya tidak 
memperhatikan guru saat pembelajaran menjadi aktif untuk belajar. Apabila 
siswa dapat menjaga konsentrasi dan perhatiannya dengan baik maka siswa 
dapat memahami materi pada kegiatan belajar mengajar.  
Atas dasar pemikiran ini peneliti ingin mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel  
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 Aris Soimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), hal 98. 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, penulis merumuskan 
permasalahan penelitian yaitu: 
1. Adakah pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 
Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung? 
2. Seberapa besar pengaruh Model Make A Match terhadap hasil belajar Aqidah 
Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran make a 
match terhadap hasil belajar  Aqidah Akhlak  siswa kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran make a 
match terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak  siswa kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 Selain dari tujuan di atas, maka penelitian ini juga memiliki kegunaan 
antara lain: 
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1. Kegunaan secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran make a 
match dalam meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak  siswa. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
mengadakan penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Kepala di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
Memberikan memberikan pandangan kepada sekolah bahwa  ada 
pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar 
Aqidah Akhlak  siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung  
b. Bagi Guru di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
Menambah pengetahuan guu tentang adanya ada pengaruh model 
pembelajaran make a match terhadap  hasil belajar Aqidah Akhlak  
siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung . 
c. Bagi Siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. 
Diharapkan siswa mempunyai dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah 
Akhlak  siswa. 
d. Bagi peneliti lain. 
11 
 
Bagi penulis yang mengadakan penelitian, dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang metode pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan. 
e. Bagi perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. 
Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh diharapkan 
dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan referensi juga 
menambah literatur dibidang pendidikan sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber belajar atau bacaan buat mahasiswa lainnya. 
 
E. Penegasan Istilah 
1. Penegasan Konseptual 
a. Model Pembelajaran Make A Match 
 Model pembelajaran make a match adalah model pembelajaran kelompok 
yang memiliki dua orang anggota. Masing – masing anggota kelompok tidak 
diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan misalnya 
pasangan soal dan jawaban.
22
 
b. Hasil belajar 
  Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
23
 Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
24
 
c. Aqidah Akhlak  
                                                          
22
 Endang Mulyatiningsih , Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan , (Bandung : 
Alfabeta , 2011 ), hal. 248 
23
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Dan Mengajar, (Bandung : PT Remaja 
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 Ibid., hal. 37 
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Aqidah Akhlak adalah suatu mata pelajaran yang berisikan tentang 
akhlak atau perilaku baik yang harus dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari 
serta akhlak atau perilaku tercela yang harus dijauhi.
25
 
2. Penegasan Operasional 
Berdasarkan judul di atas, Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match 
Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak  Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang 
Pakel Tulungagung”. Dimana diharapkan setelah pendidik memahami 
pentingnya model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa. 
Pendidik dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan model 
pembelajaran make a match guna memperoleh pembelajaran aqidah akhlak yang 
menyenangkan sehingga peserta didik aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran Aqidah Akhlak. 
 
F.  Sistematika Pembahasan 
  Bagian  awal  terdiri  dari  halaman  sampul,  halaman  logo, halaman 
judul, lembar persetujuan,  lembar pengesahan,  halaman  motto,  halaman  
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan 
abstrak. 
  Bagian utama skripsi terdiri dari lima bab dan masing-masing bab 
berisi sub bab, antara lain: 
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 Wiyadi, Membina, Aqidah dan Akhlak Kelas III, (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka, 
2010), hal 86. 
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  Bab I Pendahuluan, meliputi a) latar belakang masalah, b) rumusan 
masalah, c)  tujuan  penelitian,  d)  hipotesis  penelitian,  e)  kegunaan 
penenlitian,  f)  ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, g) penegasan 
istilah, h) sistematika penulisan. 
  Bab  II  memaparkan  tentang  landasan  teori  yang  menjadi  
landasan  dasar dalam  penyusunan  skripsi  ini,  yang  mana  dalam  bab  ini  
dapat  dibagi  dalam  5 pokok pembahasan. 
  Bab  III  metode  penenlitian  meliputi:  a)  pola  dan  jenis  
penelitian,  b) populasi, sampling dan sampel penelitian, c) sumber data dan 
variabel, d) teknik pengumpulan data, d) instrumen penelitian, dan f) analisis 
data. 
  Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, menjelaskan hasil 
penelitian. 
  Bab V penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan 
saran. 
Bagian akhir  dari  skripsi  memuat  hal-hal  yang  sifatnya  
komplementatif yang  berfungsi  untuk  menambah  validitas  isi  skripsi  
yang  terdiri  dari  daftar rujukan dan lampiran-lampiran. Demikian 
sistematika penulisan dari skripsi yang berjudul  Pengaruh  Model  
Pembelajaran Make  a  Match Terhadap  Hasil  Belajar  Aqidah Akhlak  
Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran Make A Match 
1. Model Pembelajaran Make A Match  
Model pembelajaran make a match merupakan salah satu jenis dari 
model pembelajaran kooperatif, yakni bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen.
26
  
Model make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan metode ini dimulai 
dari teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
diberi poin. Teknik metode pembelajaran make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan.
27
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat 
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 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) , hal 223 
27
 Rusman, Model-model Pembelajaran . . ., hal 223 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match adalah salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa untuk mencari pasangan kartu 
soal dan jawaban yang telah dibuat oleh guru dengan batas waktu yang telah 
ditentukan agar tercipta kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang 
lain. Selain itu, model pembelajaran Make a Match membutuhkan ketelitian, 
kecermatan, ketepatan, dan kecepatan siswa dalam memasangkan/mencocokkan 
kartu yang dipegang sambil belajar mengenai suatu konsep dalam suasana yang 
menyenangkan. Metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan aktivitas 
peserta didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan .
28
 
1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make a Match 
Langkah-langkah model pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut :
 29
 
a. Guru membentuk kelompok dengan materi yang berbeda. 
b. Guru menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban. 
c. Guru menyiapkan 4 kotak/kardus. Dua untuk tempat soal dan dua untuk 
tempat jawaban. 
d. Guru menyiapkan lagi dua kotak/kardus untuk tempat hasil pemasangan  soal 
dan jawaban dari peserta lalu disiapkan pula papan skor/hasil. 
e. Dilakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang akan saling 
berhadapan. Kemudian dibuat bagan pertandingan. 
f. Sesuai undian maka 2 kelompok akan saling berhadapan dalam game/kuis. 
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g. Dua orang dari masing-masing kelompok akan memasangkan soal dan 
jawaban dalam waktu yang telah ditentukan. 
h. Setelah aba-aba dibunyikan, maka pasangan dari dua kelompok ini berlomba 
adu cepat memasangkan soal dan jawaban dari 2 kotak yang telah 
disediakan. 
i. Pasangan soal dan jawaban yang telah ditemukan, dimasukkan ke dalam 
kotak lain yang telah disediakan. 
j. Bila waktu telah habis peserta berhenti. Pasangan soal dan jawaban yang ada 
di kotak dicocokan dan dihitung berapa pasang yang berhasil dikumpulkan. 
k. Pasangan yang betul ditulis pada papan skor/hasil. Pemenangnya 
ditulis pada bagan pertandingan. 
2. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make a Match 
Pembelajaran dengan model pembelajaran Make a Match memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:
 30
 
a) Kelebihan dari model pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut: 
1. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
2. Kerjasama antar sesama siswa akan terwujud dengan dinamis. 
3. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa. 
b) Kelemahan dari model pembelajaran Make a Match adalah sebagai berikut: 
1. Diperlukan bimbingan guru untuk melakukan pembelajaran. 
2. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain. 
3. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. 
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B. Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningktan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, ketrampilan, daya pikir dan  kemampuan lainnya.
31
  
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
32
 Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
33
. Hasil belajar terdiri dari 
dua suku kata, yaitu hasil dan belajar. Hasil berarti sesuatu yang diadakan oleh 
usaha.Sedangkan belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. 
Jadi, hasil belajar adalah realisasi atau pemakaran dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh 
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.
34
 
Sedangkan dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil 
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 
ranah yaitu:  
1) Ranah kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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Pengetahuan (Knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingatingat 
kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan sebagainya 
tanpamengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.   
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat dengan kata lain mengetahui tentang sesuatu 
dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  Penerapan adalah kesanggupan 
seseorang untuk menerapkan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-
metode,prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi 
yang baru dan konkret. 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci suatu bahan menurut 
bagian bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan diantara 
bagian-bagian yang satu dengan faktor-faktor yang lainnya.    
Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses 
berfikir analisis, sintesi merupakan proses yang memadukan bagian-bagian 
secara logis sehingga menjadi suatu pola yang terstruktur baru. Penilaian adalah 
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap situasi, nilai, 
ide.
35
 
2) Ranah afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
receiving, responding, valuing, organization, dan characterization. Receiving 
atau menerima adalah kepekaan seseorang dalammenerima rangsangan atau 
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stimulus dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, 
gejalagejala dan sebagainya.  
Responding atau menanggapi adalah kemampuan seseorang untuk 
mengikutsertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu dan membuat 
reaksi terhadap salah satu cara. 
Valuing atau menilai adalah kemampuan seseorang mau menrima nilai yang 
diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep baik dan 
buruk.  
Organization atau mengorganisasikan adalah pengembangan dari nilai 
kedalam satu system organisasi, termasuk didalamnya hubungan satu nilai 
dengan nilai yang lain.  
Characterization atau karakter adalah keterpaduan semua system nilai yang 
telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah 
lakunya.
36
 
3) Ranah psikomotorik  
Berkenaan dengan hasil keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam 
aspek ranah psikomotorik, yakni, gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan 
ekpresif dan interpretatif.
37
 Hasil belajar psikomotor ini merupakan kelanjutan 
dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang 
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). 
Hasil belajar kognitif dan afektif akan menjadi belajar psikomotor apabila 
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peserta didik telah menunjukkan perilaku sesuai dengan makna yang terkandung 
dalam ranah kognitif dan afektifnya. 
Penilaian hasil belajar dalam tujuan pendidikan nasional, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu  
a.  Penilaian kognitif  
Aspek kognitif yang dinilai dapat berupa kemampuan mengetahui 
,kemampuan mengerti, kemampuan menerapkan informasi atau pengetahuan 
yang diperoleh untuk memecahkan masalah, kemampuan menganalisis informasi 
yang kompleks, kemampuan menggabungkan beberapa informasi menjadi suatu 
kesimpulan, kemampuan mempertimbangkan dan mengambil keputusan atau 
tindakan berdasarkan pertimbangan.
38
 
b. Penilaian Afektif  
Aspek afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, tipe hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif 
sebagai hasil belajar, kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat 
yang kompleks diantaranya yaitu: Reciving/attending, Responding atau jawaban, 
valuing atau penilaian, organisasi, karakteristik atau internalisasi nilai. 
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c. Penilaian Psikomotorik  
Penilaian psikomotorik adalah penilaian terhadap keterampilan gerak yang 
berhubungan dengan otot kecil dan otot besar, sehingga gerakan yang dinilai 
dapat berupa gerakan halus atau gerakan kasar. Keterampilan dalam gerakan 
halus misalnya keterampilan mengukur, mengambar, melukis menggunakan alat. 
Keterampilan dalam gerak kasar misalnya pada cabang olahraga tertentu. 
C. Kajian Tentang Aqidah Akhlak 
1. Pengertian Aqidah Akhlak 
Kata Aqidah berasal dari bahasa arab. Secara bahasa, aqidah berarti sesuatu 
yang mengikat. Kata aqidah sering juga disebut „aqoid, yaitu kata jamak dari 
aqidah yang artinya simpulan. Kata lain yang serupa adalah i’tiqod, mempunyai 
arti kepercayaan. Dari ketiga kata ini, secara sederhana mempunyai arti 
kepercayaan yang tersimpul dalam hati. Hal ini, seperti oleh ash Shiddieqy, 
bahwa aqidah adalah sesuatu yang dipegang teguh dan terhujam kuat di dalam 
lubuk jiwa dan tidak dapat beralih dari padanya.
39
 
Kata  Akhlak  secara  etimologi  berasal  dari  bahasa  Arab  jama‟  dari bentuk 
mufradadnya khuluqun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin,  yang disebut akhlak itu ialah kehendak 
yang dibiasakan. Artinya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka 
kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. Dalam penjelasan beliau, kehendak 
ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedangkan 
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kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 
melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan in mempunyai 
kekuatan, serta gabungan dari dua kekuatan inimenimbulkan kekuatan yang 
lebih besar. Kekuatan inilah yang dinamakan akhlak.
40
 
Dari pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa Aqidah Akhlak adalah 
suatu kepercayaan seseorang sehingga menciptakan kesadaran diri bagi manusia 
tersebut untuk berpegang teguh terhadap normanorma dan nilai-nilai budi 
pekerti yang luhur tanpa membutuhkan pertimbangan dan pemikiran, sehingga 
muncul kebiasaan-kebiasaan dari seseorang tersebut dalam bertingkah laku. Jadi 
Aqidah Akhlak adalah suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbing 
peserta didik untuk dapat mengetahui, memahami dan meyakini aqidah islam 
serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai 
dengan ajaran islam 
1. Dasar Aqidah Akhlak 
Dasar aqidah akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang merupakan 
sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al Qur‟ an dan Al Hadits. Al Qur‟ an 
dan Al Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau 
ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. Dasar aqidah akhlak yang 
pertama dan utama adalah Al Qur‟ an  dan.  Ketika  ditanya  tentang  aqidah  
akhlak Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata.” Dasar aqidah akhlak Nabi 
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Muhammad SAW adalah Al  Qur‟ an.  Islam  mengajarkan  agar umatnya 
melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan 
buruk tersebut dikatakan dalam Al Qur‟ an. Karena Al Qur‟ an merupakan 
firman Allah, maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim. Dasar 
aqidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah Al Hadits atau Sunnah 
Rasul. Untuk memahami Al Qur‟ an lebih terinci,  umat  Islam  diperintahkan 
untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW, karena perilaku Rasulullah adalah 
contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh setiap umat Islam (orang 
muslim). 
2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
 Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi bahan 
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuan dasar peserta 
didik serta pengamalan dan pembiasaan berakhlak islami secara sederhana, 
untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta 
sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup Aqidah 
Akhlak di MI meliputi:
41
 
a. Aspek Keimanan 
 Aspek keimanan ini meliputi sub-sub aspek: Iman kepada Allah SWT, 
dengan alasan pembuktian yang sederhana, memahami dan meyakini rukun 
iman, tanda-tanda orang yang beriman, beriman kepada malaikat, dan iman 
kepada rasul-rasul Allah. 
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b. Aspek Akhlak 
 Aspek Akhlak yang meliputi: akhlak di rumah; akhlak di madrasah; 
akhlak di perjalanan; akhlak dalam keadaan bersin,menguap, dan meludah; 
akhlak dalam bergaul dengan orang yang lebih lemah; akhlak dalam membantu 
dan menerima tamu; perilaku akhlak pribadi/karakter pribadi yang terpuji 
(meliputi: rajin, ramah, pemaaf, jujur, lemah lembut, berterima kasih dan 
dermawan); akhlak dalam bertetangga; akhlak dalam alam sekitar; akhlak dalam 
beribadah; akhlak dalam berbicara, melafalkan dan membiasakan kalimah 
thayyibah; akhlak terhadap orang yang sakit, syukur nikmat. Perilaku 
akhlak/karakter pribadi yang terpuji meliputi: teliti, rendah hati, qanaah, 
persaudaraan dan persatuan, tanggung jawab, berani menegakkan kebenaran, 
taat kepada Allah dan menghindari akhlak tercela. 
c. Aspek Kisah Keteladanan 
 Aspek kisah keteladanan yang meliputi: keteladanan Nabi Muhammad 
SAW, kisah Nabi Musa a.s dan Nabi Yusuf a.s, kisah Masyithah dan Ashabul 
Kahfi. 
3. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi untuk:
42
 
a. Penanaman nilai dan ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
b. Peneguhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 
pengembangan akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan 
                                                          
42
 
 
Ibid., hal. 18 
 
25 
 
pendidikan yang telah lebih dahulu dilaksanakan dalam keluarga. 
c. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 
sosial dengan bekal Aqidah Akhlak. 
d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pengamalan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari 
budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari. 
f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta 
sistem dan fungsionalnya. 
g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Selain beberapa fungsi di atas, mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.
43
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D. Penelitian Terdahulu 
Seperti pada penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make A Match berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. Adapun penelitian sebelumnya sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian Maulidiyah. 2014. Yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Adaptasi Makhluk Hidup (Penelitian Kuasi Eksperimen di MI 
Raudlatul Jannah Jakarta)”. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
terhadap hasil belajar MI Raudlatul Jannah. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
perhitungan uji-t diperoleh thitung = 2,12 dan ttabel = 1,706 dengan taraf 
signifikan 5 % yang berarti thitung > ttabel (2,12 < 1,706), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima.
44
 
2. Hasil Penelitian Yulia Afriani. 2015. Yang berjudul “Pengaruh Model 
Pmebelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Lubuklingu. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 63, diperoleh thitung 
≥ ttabel (2,330 ≥ 1,670). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa yang mengikuti pembeljaran dengan model  kooperatif tipe 
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make a match lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model konvensional.
45
 
3. Hasil Penelitian Makmur Sirait, Putri Adilah Noer. 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok alat-alat optik di kelas 
VIII semester II SMP Swasta Budi Agung Medan T.P. 2012/2013. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Budi Agung Medan yang 
berjumlah 5 kelas dan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yang diambil secara cluster random sampling. Penulis 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas 
eksperimen dan model pembelajaran langsung di kelas kontrol. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah tes (pilihan ganda) dan non-tes (observasi). 
Hasil post-tes kelas eksperimen 70,17 dan kelas kontrol adalah 62. Aktivitas 
siswa pada saat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
mengalami peningkatan mulai dari 72,84% (cukup baik) menjadi 82,98% (baik). 
Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung.
46
  
4.Hasil Penelitian Norma Nur Komala. 2016. Yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar 
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Matematika Siswa Kelas VII Materi Luas dan Keliling Lingkaran MTs. 
Assyafi’iyyah Gondang Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. Karena thitung 
> ttabel maka ada perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu 
2,777 > 1,671. Hasil penghitungan statistik menggunakan uji-t diperoleh thitung 
=2,777 sedangkan db = 54 pada taraf signifikansi 5 % didapat ttabel = 1,671. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match terhadap hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Materi 
Luas dan Keliling Lingkaran MTs. Assyafi’iyyah Gondang Tulungagung.47 
Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Adaptasi Makhluk 
Hidup (Penelitian Kuasi 
Eksperimen di MI Raudlatul 
Jannah Jakarta). 
 
- Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif. 
- Sama-sama 
meneliti hasil 
belajar. 
 
- Menggunakan 
variabel berupa mata 
pelajaran IPA, 
sedangkan yang 
digunakan peneliti 
sekarang adalah 
mata pelajaran 
Aqidah Akhlak. 
 
2 Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match 
Terhadap Hasil belajar 
Matematika Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 9 Lubuklingu. 
 
-Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif. 
-Sama-sama 
meneliti hasil 
belajar. 
 
- Menggunakan 
variabel berupa mata 
pelajaran 
matematika, 
sedangkan yang 
digunakan peneliti 
sekarang adalah 
mata pelajaran 
Aqidah Akhlak 
3 Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match 
terhadap hasil belajar siswa 
pada materi pokok 
alat-alat optik di kelas VIII 
-Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif. 
-Sama-sama 
-Menggunakan 
variabel berupa mata 
pelajaran IPA, 
sedangkan yang 
digunakan peneliti 
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  Norma Nur Komala, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Materi Luas dan Keliling Lingkaran MTs. 
Assyafi‟ iyyah Gondang Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016, (Tulungagung: Skripsi Tidak 
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semester II SMP Swasta Budi 
Agung Medan T.P. 2012/2013. 
meneliti hasil 
belajar. 
sekarang adalah 
mata pelajaran 
Aqidah Akhlak 
4 Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make A Match 
Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII 
Materi Luas dan Keliling 
Lingkaran MTs. Assyafi’iyyah 
Gondang Tulungagung Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
 
- Menggunakan 
metode 
penelitian 
kuantitatif. 
- Sama-sama 
meneliti hasil 
belajar. 
 
Menggunakan 
variabel berupa mata 
pelajaran 
matematika, 
sedangkan yang 
digunakan peneliti 
sekarang adalah 
mata pelajaran 
Aqidah Akhlak 
 
 
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak perbedaan yang 
tertera anatara peneliti dengan peneliti yang lain. Banyaknya perbedaan terdapat 
pada variabel terikatnya serta ada pula tujuan yang dipaparkan peneiliti dan 
peneliti yang lain. Selain itu tempat yang ditelitipun sangatlah berbeda. 
Penelitian ini dipaparkan pada penekanan pengaruh model pembelajaran make a 
match sebagaimana sebagai penunjang proses pembelajaran. Model 
pembelajaran make a match ini akan menjadi sebagai penguatan siswa untuk 
memahami suatu materi yang disediakan sehingga dapat memberi pengaruh baik 
itu dorongan maupun peningkatan hasil belajar siswa  MI Jati Salam Gombang 
Pakel Tulungagung 
E. Kerangka berfikir 
1. Hubungan antara model Pembelajaran Make A Match dengan hasil Belajar 
Model Pembelajaran Make A Match adalah metode pembelajaran kelompok 
yang memiliki dua orang anggota. Masing – masing anggta kelompok tidak 
diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan misalnya 
30 
 
pasangan soal dan jawaban. Metode ini dapat cocok digunakan untuk 
membangkitkan aktivitas peserta didik belajar dan cocok digunakan dalam 
bentuk permainan. Sehingga dalam proses pembelajaan siswa lebih aktif 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
2. Hubungan antara Model Pembelajaan Make A Match tehadap Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak 
Dari paragraf diatas sudah mengenai pengertian model pembelajaran make  
a match terhadap hasil belajar maka diambil kesimpulan bahwa model 
pembelajaran make a match ini merupakan sebuah alat bantu proses 
pembelajaran yang nantinya bisa mendorong siswa serta mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa sesuai tujuan instruksional dalam pembelajaran. Dengan 
terobosan ini akan menjadikan pelajaran bisa berjalan sesuai yang diharapkan. 
Dengan demikian hasil belajar bisa dipengaruhi dengan keefektifan penggunaan 
model pembelajaran make a match yang tepat guna sesuai acuan. Dimana 
diharapkan setelah pendidik memahami pentingnya model pembelajaran Make A 
Match terhadap hasil belajar siswa. Pendidik dapat lebih kreatif dan inovatif 
dalam menggunakan model pembelajaran make a match guna memperoleh 
pembelajaran aqidah akhlak yang menyenangkan sehingga peserta didik aktif 
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan adanya model pembelajaran make a match  merupakan sebuah 
terobosan dalam proses pembelajaran Akhidah Akhlak di MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung. Apabila model ini ini diterapkan akan menjadi  
dorongan/perhatian, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal ini 
dikarenakan dalam ketertarikan yang mengandung respon positif akan sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih aktif menyikapi 
pembelajaran. Pada akhirnya siswa termotavasi/tertarik untuk mempelajari 
pembelajaran. 
Siswa mengantuk, 
bosan, dan tidak 
memperhatikan guru  
dll 
Meningkatkan 
semangat belajar 
 Menarik, dan 
menyenangkan 
 
Model 
Pembelajaran 
Make A Match 
 
 Hasil belajar lebih 
meningkat 
Proses Pembelajaran  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 
agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel 
dan tujuan penelitian.
48
 
1. Pendekatan Penelitian  
Ditinjau dari permasalahan yang ada, penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
49
Penelitian kuantitatif adalah 
“penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data yang berbentuk angka 
atau kualitatif yang diangkakan yang menggunakan statistik”.50 Penelitian 
kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan  
deduktif verifikatif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan 
para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-
                                                          
48
 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.132 
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pemecahannya yang diajukan untuk pembenaran (verifikasi) atau penolakan 
dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
51
 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dengan desain 
penelitian quasi eksperimental. Penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali. Ciri khas penelitian ekperimen adalah 
menguji secara langsung suatu variabel terhadap variabel yang lain.
52
 
Jenis penelitian quasi eksperimental design mempunyai kelompok 
kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
53
 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung. Dalam penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Fokus penelitian adalah kelas II  A dan II B. . Kelas II A diperlakukan sebagai 
kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match , 
kelas II B diperlakukan sebagai kelas kontrol dengan menerapkan metode 
konvensional (ceramah).  
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B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54
 
Berdasarkan hubungannya variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dua 
kategori utama, yakni variabel bebas (variabel independent), dan varibel terikat 
(Variabel dependen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat, variabel 
terikat atau yang sering disebut sebagai variabel output adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
55
 
Berdasarkan pengertian di atas dan disesuaikan pada judul penelitian, maka 
penelitian menggunakan dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Make A 
Match. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik. 
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan.
56
Dengan demikian 
populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, 
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tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki.
57
Populasi merupakan objek 
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian.
58
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas II 
MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung dengan jumlah 109 peserta didik. 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta didik Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung 
Kelas II Jumlah 
A 27 
B 28 
C 27 
D 27 
Jumlah 109 
 
2. Sampling 
Metode sampling adalah cara pengumpulan data yang hanya mengambil 
sebagian elemen populasi atau karakteristik yang ada dalam populasi.
59
Adapun 
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki sampel itu. 
Purposive sampling adalah sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan 
dengan desain penelitian.
60
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Dengan teknik yang telah dilakukan agar data yang diperoleh dapat mewakili 
populasi, maka sampel dalam penelitian ini diambil dari dua kelas dengan 
pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut sudah mencapai materi yang sama 
serta kemampuan yang homogen. Dalam penelitian ini diambil dua kelas yang 
mempunyai pertimbangan tersebut yaitu kelas II A dan II B di MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung 
3. Sampel 
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti untuk 
diobservasi.
61
Secara umum, suatu sampel adalah suatu himpunan bagian yang 
ditarik dari suatu populasi.
62
 Sampel dalam penelitian  ini adalah siswa kelas II 
A sebanyak 27 peserta didik (sebagai kelas eksperimen) dan II B sebanyak 28 
peserta didik (sebagai kelas kontrol) di MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung. 
 
D. Kisi – Kisi Instrumen 
Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Make A 
Match Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagun, ini terdapat satu variabel X yaitu Model 
Pembelajaran Make A Match dan satu variabel Y yaitu Hasil Belajar. Untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik menggunakan tes soal. Adapun kisi-kisi 
dari tes soal yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.2.  Kisi-Kisi Instrumen Tes untuk Mengukur Hasil 
Belajar 
Kompetensi Dasar Indikator 
Soal 
Deskriptor Nomor 
Soal 
Bentuk 
Soal 
1.3 Menghayati 
nilai – nilai sifat 
jujur, rajin dan 
percaya diri 
- Siswa 
mampu 
menyebutkan 
pengertian 
sifat jujur , 
rajin dan 
percaya diri 
Pengertian 
jujur  
Pengertian 
rajin 
Pengertian 
percaya diri 
1 
4 
7 
Uraian 
2.3 Hikmah 
berperilaku jujur, 
rajin dan percaya 
diri  
- Siswa 
mampu 
menyebutkan 
hikmah 
perilaku jujur 
, rajin dan 
percaya diri 
Hikmah 
perilaku 
jujur 
Hikmah 
perilaku 
rajin 
Hikmah 
perilaku 
percaya diri 
3 
5 
10 
Uraian 
 
3.3 Memahami 
perilaku jujur, rajin 
dan percaya diri 
- Siswa 
mampu 
mengetahui 
ciri – ciri 
perilaku jujur 
, rajin dan 
percaya diri 
Ciri – ciri 
perilaku 
rajin  
Ciri - ciri 
perilaku 
percaya diri 
6 
9 
Uraian 
 
4.3  Menyebutkan 
contoh perilaku 
jujur rajin dan 
percaya diri 
- Siswa 
mampu 
menyebutkan 
contoh 
perilaku jujur 
, rajin dan 
percaya diri  
Contoh 
perilaku 
jujur 
Contoh 
perilaku 
percaya diri 
2 
 
8 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
38 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
63
 Gempur Santoso berpendapat 
“Kualitas data sangat menentukan kualitas penelitian. Kualitas data tergantung 
dari alat (instrument) yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian.
64
Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes soal hasil belajar 
Tes soal hasil belajar diberikan kepada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 
Aqidah Akhlak peserta didik pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Make A Match dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik yang hanya 
menggunakan metode ceramah. Pada tes ini yang digunakan adalah soal uraian 
 
F. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 
fakta.
65
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji 
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang 
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dikumpulkan haruslah data yang benar.
66
 Data penelitian ini adalah tes hasil 
belajar. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh.
67
. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. 
Bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber sekunder adalah 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya 
lewat orang lain atau dokumen.
68
 
Pada penelitian ini sumber datanya adalah peserta didik kelas II A dan II 
B MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 
kualitas pengumpulan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
69
Penelitian ini menggunkan angket 
sebagai alat pengumpulan data. 
Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara 
menyampaiakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden. Angket juga dapat diartikan sebagai daftar pertanyaan yang 
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disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.
70
 Pada penelitian ini 
tes soal yang  digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta 
didik dengan cara mendistribusikan tes soal uraian kepada peserta didik baik 
dikelas experimen maupun dikelas kontrol. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis data menggunakan Statistik deskriptif  jenis 
Statistik parametris. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
berlaku untuk umum atau generalisasi.Yang termasuk dalam statistik deskriptif 
antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan penyebaran data 
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan presentase. 
Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui 
statistik, atau menguji ukuran populasi dengan melalui data sampel. Dalam 
statistik pengujian parameter melalui statistik (data sampel) tersebut dinamakan 
uji hipotesis statistik.
71
 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
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mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan, untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir 
tidak dilakukan.Teknis analisis data dalam kuantitatif menggunakan statistik. 
72
 
Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Uji Instrumen 
Dalam uji instrumen terdapat dua tahap pengujian, yaitu uji validitas dan 
uji reiabilitas: 
a. Uji Validitas 
Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
data.
73
 Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan eksternal. 
Instrumen yang mempunyai validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada 
didalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang 
diukur, jadi kriterianya ada di dalam instrumen itu. Penelitian yang mempunyai 
validitas eksternal bila, hasil penelitian dapat diterapkan pada sampel yang lain 
atau hasil penelitian itu dapat digeneralisasikan. Validitas instrumen yang berupa 
tes soal harus memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan content 
validity (validitas isi).
74
 
Validitas konstruk dapat digunakan pendapat ahli, para ahli diminta 
pendapatnya pada instrumen yang telah disusun.
75
Para ahli tersebut akan 
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memberi keputusan apakah instrumen layak digunakan, layak digunakan dengan 
perbaikan atau tidak layak digunakan, setelah pengujian konstruk dari ahli maka 
diteruskan uji coba instrumen.
76
 Dalam penelitian ini setelah tes soal dikatakan 
layak digunakan untuk penelitian oleh ahli, tes soal tersebut akan diuji cobakan 
pada 27 peserta didik kelas II yang sudah pernah mendapat materi Aqidah 
Akhlak materi  Akhlak terpuji. Hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis 
dengan bantuan SPSS 16.0 
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi terdapat pada tabel 3. 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 
Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi 
0,81-1,00 Sangat valid 
0,61-0,80 Valid 
0,41-0,60 Cukup valid 
0,21-0,40 Agak valid 
0,00-0,20 Kurang valid 
Sedangkan pengujian validitas isi dapat dilakuka dengan 
membandingkan antara instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan, 
secara teknik pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 
instrumen atau matrik pengembangan instrumen.
77
 Dalam penelitian ini validitas 
isi dilakukan dengan kisi-kisi instrumen yang didalamnya berisi variabel yang 
diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir soal yang dijabarkan dari 
indikator. 
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b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala 
pada waktu yang berlainan senantiasamenunjukkan hasil yang sama.
78
 
Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrumen berupa tes soal, 
maka digunakan dengan bantuan SPSS 16.0 
Nilai R yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 
               pada tabel dengan ketentuan jika               , maka tes 
tersebut reliabel. 
Kriteria nilai reliabilitas terdapat pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
Tabel 3.4  
Kriteia Reliabialitas Instrumen 
Koefisien korelasi (r) Keputusan 
0,81   – 1,00 Sangat reliabel 
0,61   – 0,80 Reliabel 
             0,41    – 0,60 Cukup reliabel 
0,21– 0,40 Agak reliabel 
0,000 – 0,20 Tidak Reliabel 
 
2. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan analisis data untuk uji 
prasyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas. 
a. Uji Homogenitas 
Homogenitas merupakan kesamaan variansi antar kelompok yang ingin 
dibandingkan, sehingga kita akan berhadapan dengan kelompok yang dari 
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awalnya dalam kondisi yang sama.
79
 Rumus yang digunakan dalam uji 
homogenitas ini adalah uji Harley. Uji Harley merupakan uji homogenitas 
variansi yang sangat sederhana karena kita cukup membandingkan variansi 
terbesar dengan variansi terkecil.
80
 
Rumusnya dihitung dengan bantuan SPSS 16.0 for windows 
Setelah data dihitung dengan rumus F tersebut, selanjutnya data 
dianalisis dengan membandingkan harga F dengan ketentuan: 
  = 5% (0,05) 
Jika Fhitung  ≥Ftabel maka data tersebut homogen, sehingga kelas yang 
diambil adalah kelas yang homogen, yang selanjutnya dapat diberikan perlakuan 
oleh peneliti.  
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 
atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data 
yang memiliki distribusi normal.
81
 
Untuk mempermudah penghitungan normalitas data, peneliti 
menggunakan program SPSS 16.0 untuk melakukan uji kolmogorov-smirnov 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) <0,05 maka data tersebut berdistribusi 
tidak normal. 
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b) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed)  0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
3. Uji Hipotesis 
Istilah hipotesis itu berasal dari bahasa Yunani, yaitu hypo dan thesis. Hipo 
berarti lemah atau kurang sedangkan thesis berarti teori atau pernyataan yang 
disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan 
yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang bersifat 
sementara.
82
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
83
Dalam 
penelitian, hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian.
84
Jadi, hipotesis merupakan suatu pernyataan yang harus 
dibuktikan dengan mengumpulkan data-data dahulu untuk menguji 
kebenarannya. Hipotesis akan di uji di dalam penelitian dengan pengertian 
bahwa uji statistik selanjutnya yang akan membenarkan atau menolaknya. Untuk 
menguji kebenaran penelitian ini, penulis akan mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A 
Match terhadap hasil belajar peserta didik.  
2. Ha : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A Match 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
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Adapun untuk menjawab hipotesis penelitian digunakananalisa komparasi 
dua sampel independen (independent sample t-test).Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
terhadap hasil belajar siswa kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung. Kemudian peneliti menghitung rumus t-test dengan bantuan SPSS 
16.0  
Dasar pengambilan keputusan:  
Dengan menggunakan angka probabilitas dengan ketentuan:  
Jika P value ≤ taraf nyata (α), maka Ho ditolak.  
Jika P value > taraf nyata (α), maka Ho diterima.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran  Make a Match terhadap hasil belajar siswa kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian quasi 
experiment dimana terdapat dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yakni 
kelas yang diberi perlakuan khusus disebut kelas eksperimen dan yang tidak 
diberi perlakuan khusus disebut kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas 
eksperimen diberikan materi dengan menggunakan model pembelajaran Make A 
Match dan kelas kontrol diberikan materi dengan menggunakan metode 
ceramah. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas II MI 
Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. Peserta didik kelas II A  berjumlah 27 
anak sebagai kelas eksperimen, dan peserta didik kelas II B berjumlah 28 peserta 
didik sebagai kelas kontrol. Adapun nama peserta didik yang digunakan sebagai 
sampel sebagaimana terlampir. 
Prosedur yang pertama dilakukan peneliti adalah meminta ijin kepada 
kepala MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung bahwa akan melaksanakan 
penelitian di MI tersebut. Berdasarkan koordinasi dengan guru mata pelajaran 
Aqidah Akhlak kelas II, yaitu Ibu Dian Andriani Masruroh, S.Pd , peneliti diberi 
dua kelas sebagai sampel penelitian, yakni kelas II A sebagai kelas eksperimen 
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dan kelas II B sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 
Maret sampai 2 April 2018. Penelitian ini berjalan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti sebagaimana 
terlampir. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua metode, yaitu metode 
wawancara dan tes Metode yang pertama kali dilakukan adalah metode 
wawancara. Tujuan dari metode wawancara adalah untuk memperoleh data 
terkait metode pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran. Metode 
yang kedua adalah metode tes sebagaimana terlampir. Angket dalam penelitian 
ini berupa tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Make A Match terhadap hasil  belajar peserta didik. Tes hasil 
belajar yang digunakan berupa soal uraian yang berjumlah 10 pernyataan.Dari 
hasil angket dengan menggunakan SPSS 16.0 peneliti mendapatkan hasil bahwa 
adanya pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 
peserta didik dengan hasil outputnya sebagaimana akan dibahas pada sub bab 
analisis uji hipotesis. Metode yang ketiga adalah metode dokumentasi, tujuannya 
untuk memperoleh data nama-nama peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian, data nilai UTS peserta didik, dan foto-foto penelitian sebagaimana 
terlampir. 
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B. Analisis Uji Hipotesis 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Sebelum angket diberikan kepada peserta didik yang menjadi sampel 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen untuk mengetahui 
instrumen tersebut valid atau tidak. Uji validitas ada dua cara yaitu uji validitas 
empiris dan uji validitas ahli (Expert Judgement). Pada penelitian ini validasi 
ahli dilakukan kepada dua ahli dari dosen dari IAIN tulungagung yakni Bapak 
Mashudi, M.Pd dan Bapak Imam Musyafak M.Pd.I,  dan satu ahli dari MI Jati 
Salam  Gombang Pakel Tulungagung Ibu Dian Andriani Masruroh S.Pd.  Tes 
soal tersebut divalidasi dan dinyatakan layak atau tidak untuk dijadikan 
instrumen penelitian. Hasilnya pada 10 butir pernyataan yang terdapat pada tes 
soal dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Pernyataan yang 
sudah dinyatakan layak oleh validator selanjutnya diuji cobakan kepada 
responden. Responden untuk uji coba tes hasil belajar adalah peserta didik kelas 
II C di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung yang berjumlah 20 peserta 
didik. Setelah tes soal diuji coba, hasil uji coba tersebut diuji validitasnya untuk 
mengetahui soal tes tersebut valid atau tidak. Untuk mencari validitas soal tes 
peneliti menggunakan  bantuan  program  komputer SPSS 16. Menurut Sugiono 
apabila butir soal dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid.
85
 Adapun hasil perhitungan uji validitas sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Uji Coba Soal Tes 
 
No Kode  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Skor 
Total 
1 R1 10 10 1 1 10 1 10 1 10 10 64 
2 R2 10 10 5 5 10 1 10 10 5 10 76 
3 R3 1 10 1 10 5 10 5 10 10 10 72 
4 R4 10 10 10 1 10 10 1 10 5 10 77 
5 R5 10 10 10 10 10 10 1 10 10 10 91 
6 R6 10 1 10 10 5 10 10 10 1 10 77 
7 R7 10 10 10 10 10 10 10 5 10 5 90 
8 R8 10 10 10 1 10 10 5 10 10 10 86 
9 R9 10 10 10 10 10 1 5 10 5 10 81 
10 R10 1 5 10 5 10 10 10 5 10 10 76 
11 R11 10 5 10 1 10 5 10 10 10 10 81 
12 R12 10 10 10 5 5 10 1 10 10 5 76 
13 R13 10 10 10 10 10 1 10 10 10 10 91 
14 R14 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
15 R15 10 10 5 10 10 10 10 1 10 5 81 
16 R16 10 5 10 5 5 10 10 10 10 10 85 
17 R17 10 5 10 5 10 10 10 10 1 10 81 
18 R18 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 
19 R19 1 10 10 10 10 10 10 10 10 10 91 
20 R20 10 5 10 5 10 10 10 10 5 5 80 
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1) Soal Tes 
Adapun data hasil uji coba soal tes kepada 20 responden adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah responden untuk uji coba soal tes sebanyak 20 peserta didik., 
sehingga N=20. Nilai          untuk N=20 adalah 0,444. Dari tabel output uji 
validitas soal tes menggunakan SPSS 16.0 dapat dilihat nilai pearson correlation 
atau          pada soal 1 sampai soal 10,nilai                  yaitu  (0,466), 
(0,523), (0,569), (0,652), (0,516), (0,626), (0,524), (0,634), (0,578), (0,652)   
0,444, maka kesepuluh item soal tes dinyatakan valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tes soal tersebut dapat 
dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 16.0. Data untuk uji reliabilitas diambil dari data uji validitas 
sebelumnya. Soal tes dikatakan reliabel apabila               . 
1) Soal Tes 
Tabel 4.2 Output Uji Reliabilitas Soal Tes 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.741 11 
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Dari tabel output uji reliabilitas soal tes dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha atau                , yaitu 0,741  0,444 sehingga sepuluh soal 
dinyatakan reliabel. 
2. Uji Prasyarat Hipotesis 
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
hipotesis. Adapun uji prasayarat tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 
analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis parametric seperti 
analisis perbandingan dua rata – rata , analisis variansi satu arah, korelasi maka 
perlunya dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak .
86
Uji normalitas dalam penelitian 
ini digunakan sebagai prasyarat untuk uji t. Data yang digunakan untuk uji t 
harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji t tidak 
dapat dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal apabila taraf signifikansinya 
> 0,05, sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05 maka suatu distribusi 
dikatakan tidak normal. Untuk menguji normalitas menggunakan uji 
kolmogorof-smirnov pada program komputer SPSS16.0. 
Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa tes soal peserta didik. 
Adapun data yang digunakan dalam uji normalitas adalah tes soal sebagai 
berikut: 
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1) Data Post Tes 
Tabel 4.3 Daftar Nilai Post Tes mata pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 
No. Kelas II A (Kelas Eksperimen) Kelas II B (Kelas Kontrol) 
Kode Peserta 
Didik 
Nilai Kode Peserta 
Didik 
Nilai 
1 A1 100 B1 89 
2 A2 94 B2 91 
3 A3 88 B3 97 
4 A4 100 B4 91 
5 A5 91 B5 100 
6 A6 80 B6       91 
7 A7 100 B7 86 
8 A8 85 B8 86 
9 A9 88 B9 97 
10 A10 88 B10      100 
11 A11 100 B11 92 
12 A12 100 B12 100 
13 A13 100 B13 100 
14 A14 85 B14 100 
15 A15 100 B15 94 
16 A16 94 B16 100 
17 A17 94 B17 100 
18 A18 94 B18 97 
19 A19 88 B19 77 
20 A20 88 B20 86 
21 A21 68 B21 89 
22 A22 60 B22 100 
23 A23 100 B23 100 
24 A24 88 B24 100 
25 A25 100 B25 100 
26 A26 82 B26 100 
27 A27 100 B27 100 
28   B28 57 
 JUMLAH 2455 JUMLAH 2820 
 RATA-RATA 90,92593 RATA-RATA 93,57143 
 
 
54 
 
Adapun hasil penghitungan uji normalitas data post test menggunakan 
SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Output Uji Normalitas Post Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KELAS 
EKSPERIMEN 
KELAS 
KONTROL 
N 27 28 
Normal Parametersa Mean 79.67 68.61 
Std. Deviation 7.380 16.338 
Most Extreme Differences Absolute .135 .164 
Positive .135 .153 
Negative -.135 -.164 
Kolmogorov-Smirnov Z .704 .870 
Asymp. Sig. (2-tailed) .705 .436 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Dari tabel output uji normalitas post test dapat diketahui nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) pada kelas eksperimen sebesar 0,705 dan pada kelas kontrol sebesar 
0,436 sehingga lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data post test 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah data dari sampel penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat 
sebelum melakukan uji Independen sampel t-tes.Suatu distribusi dikatakan 
homogen jika taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 
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0,05 maka distribusinya dikatakan tidak homogen.
87
 Uji independen sampel t-tes 
bisa dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan bahwa data 
tersebut homogen. Untuk menguji normalitas menggunakan program komputer 
SPSS 16.0.  
1) Data Post Test 
Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test adalah data post 
test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun hasil penghitungan 
uji homogenitas data post test menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Output Uji Homogenitas Post Test 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.894 1 53 .095 
 
 
Dari tabel output uji homogenitas post test dapat dilihat nilai Sig. adalah 
0,095. Nilai Sig. 0,095 > 0,05 maka data post test dinyatakan homogen.  
Dari hasil uji normalitas, distribusi data angket dan post test dinyatakan 
berdistribusi normal, dan dari hasil uji homogenitas, data post test dan data 
angket dinyatakan homogen. Dengan demikian, data yang terkumpul dalam 
penelitian ini sudah memenuhi syarat pengujian hipotesis, sehingga uji t dapat 
dilanjutkan. 
 
                                                          
87
 Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS…,Hlm.101 
56 
 
3. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya adalah menguji hipotesis 
penelitian dengan melakukan analisa komparasi dua sampel independen 
(independent sample t-test). Independent Samples T Test atau uji beda dua rata -
rata digunakan untuk menguji dua rata-rata dari dua kelompok data yang 
independen.
88
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Make  A Match terhadap hasil belajar siswa kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung . Uji ini dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS 16.0. 
Hipotesis yang akan diuji berbunyi sebagai berikut: 
   : Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A Match 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
   : Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A Match terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig.(2-tailed)> 0,05, maka    diterima dan    ditolak. 
b. Jika nilai Sig.(2-tailed)< 0,05, maka    ditolak dan    diterima. 
 Uji-t adalah uji beda dua rata-rata kelas jika teruji ada perbedaan 
selanjutnya dilihat kelas mana yang lebih baik, jika kelas eksperimen > kelas 
control berarti “ ada pengaruh “  
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a. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap  Hasil Belajar 
Peserta Didik. 
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16.0: 
Tabel 4.6 Independent Samples Test 
 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df 
Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Err
or 
Diff
eren
ce 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
  
Lowe
r Upper 
Has
il 
Bel
a 
Jar 
Equal 
varianc
es 
assume
d 
2.8
94 
.09
5 
3.21
5 
5
3 
.00
2 
11.060 
3.4
40 
4.159 17.960 
Equal 
varianc
es not 
assume
d 
  
3.25
4 
3
7.
8
7
4 
.00
2 
11.060 
3.3
98 
4.179 17.940 
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Dari tabel output  uji t hasil belajar peserta didik diketahui nilai Sig. pada  
source kelas dan dependent variable pada hasil belajar adalah 0,002.  
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,002 < 0,05, maka  Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga ada pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap  
hasil belajar siswa kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. 
Adapun langkah-langkah uji Independent Sample t-test hasil belajar menggunakan  
SPSS 16.0. 
b. Besar Pengaruh 
Setelah diketahui adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
Make A Match terhadap hasil belajar  Aqidah Akhlak siswa kelas II  MI Jati 
Salam Gombang Pakel Tulungagung, langkah selanjutnya dicari besar pengaruh 
model pembelajaran Make  A Match terhadap hasil belajar Peserta didik Mata 
peajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan perhitungan effect size. Untuk 
menghitung effect size digunakan rumus Cohen’s, Adapun hasilnya sebagai 
berikut:   
Tabel 4.7 Output Hasil Besar Pengaruh 
 M SD Cohen’s 
d  
Kelas 
Eksperimen 
79,66 5,536 
1,2 
Kelas Kontrol 68,60 5,602 
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Keterangan :  
M = Mean  
SD = Standar Deviasi 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran Make 
A Match mempunyai pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar peserta didik, 
dibuktikan dengan nilai d = 1,2 . Menurut tabel interpretasi nilai d atau nilai 
cohen’s d, 1,2 tergolong tinggi.   
Tabel 4.8 Kriteria Interpretasi Cohen’s d89 
Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%) 
Tinggi 2,0 97,7 
1,9 97,1 
1,8 96,4 
1,7 95,5 
1,6 94,5 
1,5 93,3 
1,4 91,9 
1,3 90 
1,2 88 
1,1 86 
1,0 84 
0,9 82 
0,8 79 
Sedang 0,7 76 
0,6 73 
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0,5 69 
Rendah 0,4 66 
0,3 62 
0,2 58 
0,1 54 
0,0 50 
 
C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Setelah hasil analisis data selesai, selanjutnya adalah mendeskripsikan 
hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukkan adanya pengaruh 
model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak Siswa 
Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung . Adapun tabel rekapitulasi 
hasil penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian 
No Hipotesis 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
Kriteria 
Interpreta
si 
Inter 
Pretasi 
Kesimpulan 
1   : Ada 
pengaruh yang 
signifikan model 
pembelajaran 
Make A Match 
terhadap hasil 
belajar peserta 
didik. 
   : Tidak ada 
pengaruh model 
pembelajaran 
Make A Match 
 
Signifikans
i pada tabel 
Sig.(2-
tailed) 
adalah 
0,002 
Probability 
< 0,05 
   
diterima 
Ada 
pengaruh 
model 
pembelajaran  
Make A 
Match 
terhadap 
hasil belajar 
peserta didik 
2 Besar pengaruh 
model 
pembelajaran 
Make A Match 
terhadap hasil 
Effect Size 
d = 1,2 
Tabel 
Cohen’s 
Presentase 
= 
88,40% 
Pengaruh 
tergolong 
tinggi 
Besarnya ada 
pengaruh 
model 
pembelajaran 
Make A 
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belajar Aqidah 
Akhlak Siswa 
Kelas II MI Jati 
Salam Gombang 
Pakel 
Tulungagung 
adalah  76% 
Match 
terhadap 
hasil belajar 
Aqidah 
Akhlak 
Siswa Kelas 
II MI Jati 
Salam 
Gombang 
Pakel 
Tulungagung 
adalah 88,40 
% 
 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Make A Match terhadap hasil  belajar peserta didik. 
Berdasarkan Tabel 4.9, yaitu tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada 
kolom nomor 1 mengenai hasil  belajar dengan uji independen sampel tes, 
diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,002. Nilai Sig. (2-tailed) 0,002< 0,05 maka    
ditolak dan    diterima. Dengan demikian ada pengaruh model pembelajaran 
Make A Match terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati 
Salam Gombang Pakel Tulungagung , pada kolom nomor 2 mengenai besar 
pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil  belajar peserta 
didik didapatkan hasil nilai d = 1,2, sehingga pengaruh model pembelajaran 
Make A Match terhadap hasil belajar tergolong tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Make A Match berpengaruh terhadap hasil  belajar peserta didik yang tergolong 
tinggi. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
A. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar 
Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel 
Tulungagung 
Berdasarkan penyajian dan analisis data, nilai rata-rata (mean) post test 
kelas eksperimen adalah 79,66 sedangkan pada kelas kontrol adalah 68,60. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) post test kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) post test 
kelas kontrol. 
Analisis data berikutnya adalah pengujian prasyarat hipotesis, yaitu uji 
normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dan homogenitas data 
penelitian dilihat dari nilai Asymp.Sig. jika Asymp.Sig > 0,05 maka data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas data menggunakan 
uji kolmogorof Smirnov. Hasil pengujian normalitas untuk data nilai post test 
kelas eksperimen sebesar 0,704 dan pada kelas kontrol sebesar 0,870. Untuk 
nilai signifikansi atau Asymp.Sig kelas eksperimen sebesar 0,705 dan pada kelas 
kontrol sebesar 0,436. Karena nilai Asymp.Sig kedua kelas > 0,05 maka data 
angket kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Setelah data 
dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya adalah uji homogenitas data post 
test. Hasil homogenitas data post test diperoleh nilai Sig. 0,095. Nilai Sig. 0,095 
> 0,05 sehingga data dinyatakan homogen. 
63 
 
Data yang sudah melalui uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan 
telah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan 
dengan analisis uji Anova pada Independent Samples Test . Hasilnya untuk 
perhitungan nilai post test diperoleh nilai Sig. sebesar 0,002. Nilai Sig. < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran make a 
match lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa mencari pasangan 
kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokkan kartunya diberi poin.
90
  
Selain itu juga terdapat kelebihan dari model pembelajaran make a match adalah 
sebagai berikut:
91
 
1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara koqnitif maupun 
fisik. 
2. Metode ini menyenangkan karena ada unsur permainan. 
3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi. 
                                                          
90
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), hal. 223. 
91
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran &Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 
Paradigmatis,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 253. 
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5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
Model pembelajaran make a match bukan menjadi tujuan utama dalam 
pembelajaran namun merupakan pendukung utama dalam menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan di sekolah. Begitu pentingnya membangun 
suasana hati siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Suasana hati yang 
gembira dan tidak tertekan akan sangat membantu siswa dalam konsentrasi 
belajar. Dengan konsentrasi belajar yang baik dan lama, maka akan menarik 
perhatian siswa dalam pembelajaran. Maka diharapkan bisa mencapai hasil 
belajar yang lebih baik.
92
 Dengan adanya model pembelajaran  make a match  
siswa menjadi lebih bisa memahami materi yang sedang dipelajari. Hal ini 
terbukti dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol.  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maulidiyah
93
 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Adaptasi 
Makhluk Hidup (Penelitian Kuasi Eksperimen di MI Raudlatul Jannah Jakarta”. 
Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
                                                          
92
 Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif…,hlm.3 
93
 Maulidiyah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Adaptasi Makhluk Hidup (Penelitian Kuasi Eksperimen di MI 
Raudlatul Jannah Jakarta), (Jakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 60. 
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Materi Adaptasi Makhluk Hidup (Penelitian Kuasi Eksperimen di MI Raudlatul 
Jannah Jakarta. 
Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Norma Nur Komala yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII Materi Luas dan Keliling Lingkaran MTs. 
Assyafi’iyyah Gondang Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian 
ini ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Materi Luas dan Keliling Lingkaran 
MTs. Assyafi’iyyah Gondang Tulungagung.94 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
selaras dengan hipotesis penelitian. Yaitu ada pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar  Aqidah Akhlak siswa kelas II 
MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung. 
2. Seberapa Besar Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match terhadap 
Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang 
Pakel Tulungagung 
 Besarnya pengaruh penggunaan Model pembelajaran Make A Match 
terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang 
Pakel Tulungagung, dapat dilihat dari perhitungan nilai effect size (d) = 1,2. 
Interpretasi Cohen’s menyatakan presentase pengaruh 88,40% dan termasuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
                                                          
94
 Norma Nur Komala, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match..., 
hal.69. 
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pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 
II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
 Penelitian yang selaras juga dilakukan oleh Makmur Sirait, Putri Adilah 
Noer. 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap hasil belajar siswa pada 
materi pokok alat-alat optik di kelas VIII semester II SMP Swasta Budi Agung 
Medan T.P. 2012/2013. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Swasta Budi Agung Medan yang berjumlah 5 kelas dan sampelnya terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diambil secara cluster 
random sampling. Penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make 
a match di kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung di kelas kontrol. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes (pilihan ganda) dan non-tes 
(observasi). Hasil post-tes kelas eksperimen  70,17 dan kelas kontrol adalah 
62. Aktivitas siswa pada saat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match mengalami peningkatan mulai dari 72,84% (cukup baik) menjadi 
82,98% (baik). Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
95
 
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
pembelajaran di kelas lebih menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik 
menjadi meningkat, hal ini sesuai dengan pendapat Rusman, bahwa make a 
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 Makmur Sirait, Putri Abdillah Noer, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa” Volume 1, No.3, dalam 
http://www.jurnal.unimed.ac.id, diakses 19 Maret 2018 
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match merupakan kegiatan peserta didik mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu topik, dalam suasana yang menyenangkan.
96
Tipe make a match 
dapat digunakan dalam semua tingkatan usia anak didik.
97
 
 Model pembelajaran yang diterapkan bersifat kooperatif dan dikemas 
dalam bentuk permainan. Tim atau kelompok yang dianggap paling berprestasi 
kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Hal ini mampu meningkatkan 
semangat kerjasama mereka untuk saling membagikan ide ide serta 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dan memenangkan kompetisi. 
Sehingga setiap peserta didik termotivasi untuk menguasai materi yang 
disampaikan agar ketika diminta untuk menyampaikan argumen dapat menjawab 
dengan benar. Dari sini pemahaman peserta didik pada materi yang dipelajari 
akan lebih mendalam dan hasil belajarnya pun meningkat. 
 Agar hasilnya maksimal perlu adanya pembiasaan penerapan model 
pembelajaran yang menarik salah satunya  Make A Match yang juga didukung 
dengan lembar kegiatan peserta didik sehingga hasil belajarnya lebih tinggi. 
 Jadi dapat disimpulkan besar pengaruh model pembelajaran Make A Match 
terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang 
Pakel Tulungagung sebesar 88,40% dan tergolong tinggi.  
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran:Mengembangkan..., hal. 223. 
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Lie, Cooperative Learning..., hal. 55. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas 
II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh Make A Match terhadap hasil belajar peserta didik MI Jati 
Salam Gombang Pakel Tulungagung. Hal ini berdasarkan perhitungan uji t 
untuk pengaruh hasil  belajar diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,002. Karena 
signifikansi < 0,05 maka     ditolak dan    diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan make a match terhadap hasil belajar 
siswa. 
2. Besarnya pengaruh penggunaan Model pembelajaran Make A Match 
terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas II MI Jati Salam 
Gombang Pakel Tulungagung, dapat dilihat dari perhitungan nilai effect size 
(d) = 1,2. Interpretasi Cohen’s menyatakan presentase pengaruh 88,40% dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak 
Siswa Kelas II MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
 
B. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian, dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut: 
1. Kepala MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
Kepala MI  Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung hendaknya 
menyarankan kepada guru Aqidah Akhlak, agar dalam proses belajar 
mengajar Aqidah Akhlak menggunakan model pembelajaran make a 
match yang sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan kepada peserta didik,  
2. Guru MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
Guru MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung hendaknya 
memperhatikan aspek-aspek penting yang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran make a match dalam pembelajaran. 
3. Peserta Didik MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 
Peserta didik MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung hendaknya 
tetap bersemangat dan memperhatikan guru dalam pembelajaran 
meskipun tidak menggunakan model pembelajaran make a match dalam 
pembelajaran. Peserta didik juga diharapkan banyak membaca buku-
buku di perpustakaan guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
mereka yang juga dapat meningkatkan mereka dalam belajar. 
 
 
4. Peneliti yang Akan Datang 
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